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ABSTRACT

Mangrove ecosystems play an important role in maintaining the ecological balance of the coast, but their existence
continues to experience pressure due to human activities. This study aims to analyze the health conditions of the
mangrove ecosystem and the distribution of mangrove species in the Forest Utilization Business Permit (PBPH)
area of PT Barisan Pemuda Nusantara, Langsa City, by utilizing the MonMang Application technology version 2.0.
Data collection in the field used a purposive sampling method through 30 plots on 5 transect lines. The mangrove
health index (Mangrove Health Index/MHI) is classified as moderate, with MHI values ranging from 39% to 61%.
The highest canopy cover value was recorded in line 5 at 90.08%. Six types of mangroves were found at the research
location, with the dominance of the Rhizophora apiculata species. The results of this study indicate that the
MonMang Application can be an effective tool in digitally monitoring mangrove health. This research is expected to
be the basis for making sustainable mangrove ecosystem conservation and rehabilitation policies in coastal areas.
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I. PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang dipengaruhi oleh pasang
surut air laut (Alwi et al., 2020). Ekosistem mangrove memiliki peranan krusial dalam ekosistem pesisir, seperti
mengatasi abrasi akibat air laut, menjaga keseimbangan ekologi, menyerap karbon, mencegah keasaman tanah,
dan menghambat intrusi air laut (Azahra et al., 2024). D1 Indonesia perkiraan luas mangrove yaitu seluas
3.31 juta ha, Indonesia merupakan tempat mangrove terluas di dunia dan juga memiliki keragaman
hayati yang terbesar dan tersebar serta struktur paling bervariasi (Farid et al,2024).

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) merupakan perizinan berusaha yang diberikan
kepada pelaku usaha untuk memulai dan menjalankan usaha atau kegiatan pemanfaatan hutan
(KLHK., 2022). PBPH Barisan Pemuda Nusantara merupakan salah satu pemegang izin pengelolaan
usaha pemanfaatan hutan di Kota Langsa, sehingga areal yang dapat dipertimbangkan untuk kegiatan
usaha pemanfaatan jasa lingkungan dan HHBK seluas +2.077, 20 Ha berada pada blok pemanfaatan
dengan kondisi areal berupa hutan mangrove, tambak dan tubuh air.
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Kesehatan mangrove merupakan istilah yang sering digunakan peneliti untuk menggambarkan
bagaimana status atau kondisi ekosistem mangrove di suatu wilayah. Status kesehatan dibagi menjadi
tiga kriteria yaitu sangat padat, sedang dan rusak. Kriteria ini dapat ditentukan dengan dua cara yaitu
dengan melihat persentase penutupan kanopi dan kerapatan individu/hektar tegakan mangrove. Status
padat dan sedang masih dikategorikan dalam kondisi baik sedangkan kriteria rusak disimpulkan dalam
kondisi rusak (MENLHK, 2004). Kondisi kesehatan hutan dirasa sangat penting khususnya di dunia
kehutanan saat ini, karena fungsi hutan bisa berjalan secara optimal apabila pohon-pohon
penyusunnya dalam kondisi yang sehat. Diantara satu upaya untuk mempertahankan fungsi ekosistem
mangrove adalah dengan melakukan analisis indeks kesehatan hutan mangrove. Dengan melakukan
analisis indeks kesehatan mangrove sehingga dapat mengetahui persentase penutupan kanopi dan
persentase kesehatan mangrove.

Aplikasi monmang hadir sebagai inovasi teknologi modern untuk menjawab tantangan tersebut.
Melalui pendekatan teknologi, aplikasi ini diharapkan mampu memberikan solusi dalam memantau
kondisi kesehatan ekosistem mangrove secara akurat, dan sistematis. Mengingat pentingnya peran
ekosistem mangrove dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya, diperlukan penelitian yang
komprehensif untuk menganalisis kondisi kesehatan ekosistem mangrove di areal PBPH PT Barisan
Pemuda Nusantara, Kota Langsa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang
akurat mengenai status kesehatan mangrove dan sebaran jenisnya, sehingga dapat menjadi dasar
dalam penyusunan strategi pengelolaan berkelanjutan dan kebijakan konservasi yang tepat sasaran.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui indeks Kesehatan hutan mangrove di area PBPH PT

Barisan Pemuda Nuasantara Kota Langsa, dan (2) mengetahui sebaran jenis mangrove di area
PBPH PT Barisan Pemuda Nuasantara Kota Langsa.

II. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2025 di Kecamatan Langsa Barat dan Langsa Timur
Kota Langsa yang termasuk kedalam area PBPH PT Barisan Pemuda Nusantara dengan luas
wilayah 2078,37 Ha. Alat dan bahan yang digunkan dalam penelitian ini adalah: Smartphone yang
sudah terinstal aplikasi Monmang V2.0 untuk menganalisis data serta pengambilan dokumentasi,
Tali Rafia, Tally Sheet, Peta kerja, Pita ukur, Meteran 50 m, Busur/Clinometer, dan buku
identifikasi panduan pengenalan mangrove di Indonesia karangan Rusila et al., (1999).

B. Pengambilan Data

Pada penelitian ini penentuan plot diambil berdasarkan kriteria tutupan kanopi mangrove melalui metode
stratified pupposive sampling yaitu metode pengambilan sampel yang menggabungkan teknik
pengambillan sampel berstrata (statified sampling) dan teknik pengambilan sampel bertujuan (purposie
sampling). Metode ini melibatkan pembagian populasi menjadi kelompok- kelompok yang homogen
(strata). Kemudian memilih sampel dari setiap strata berdasarkan tujuan penelitian (pupposive).
Penentuan kondisi kesehatan ekosistem mangrove di area PBPH PT Barisan Pemuda Nusantara
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menggunakan aplikasi Monmang V2.0. Luas lokasi penelitian yaitu 2078,37 Ha, dengan intensitas
sampling 5% maka luas sampling penelitian seluas 100 Ha. Dengan ukuran plot 20 x 20 m. Pada
penelitian ini di buat 5 jalur transek dengan ukuran setiap transek 1 km. Setiap transek terdapat 6 plot
pengamatan total plot yang di buat sebanyak 30 plot. Luasan tersebut digunakan untuk pengukuran
seluruh tingkatan tegakan pohon, pancang, dan semai. Jika luas lebih dari 50 ha dalam satu kawasan
maka dapat membuat plot berdasarkan (Kusmana, 2017) dimana jumlah kuadrat minimal yang harus
diambil adalah sekitar 30 buah dengan anggapan pada jumlah > 30 kuadrat nilai keragaman relatif stabil.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik sampling yang bertujuan
untuk menghasilkan sampel yang dinilai mewakili populasi, berdasarkan karakteristik populasi dan
tujuan penelitian (Lavrakas, 2008). Indentifikasi jenis mangrove dengan cara pengamatan pada
beberapa bagaian tanaman seperti daun, bunga, buah, akar, dan batang lalu di indentifikasi
menggunakan acuan Rusila et al., (1999).

C. Analisis Data

Analisis data indeks kesehatan hutan mangrove dalam penelitian ini meliputi diameter batang dan
tutupan kanopi. Penilaian untuk menentukan MHI ini berdasarkan (Susanto et al., 2022). Analisis ini
di lakukan dengan menggunakan aplikasi monmang. Pada apliakasi ini di butuhkan beberapa data
seperti: identifikasi plot, lingkar batang mangrove, tinggi tegakan, cukupan sampah, jumlah semai dan
jenis subtaknya.

PUTA PERELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis-Jenis Mangrove di Area di Area PBPH PT Barisan Pemuda Nusantara

Dari hasil penelitian yang di lakukan di temukan ada 6 jenis mangrove di uraikan sebagai berikut
Identifikasi jenis mangrove dilakukan langsung di lokasi penelitian, sampel yang diambil seperti
bentuk daun, bunga dan buah mangrove. Identifikasi mangrove menggunakan buku panduan
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pengenalan mangrove karangan Rusila et al. (1999). Dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. kompossi jenis mangrove di area PBPH Barisan Pemuda Nusantara Kuala Langsa.

No  Jenis Mangrove Areal

1 2 3 4 5
1 Rhizophora apiculata v v v v v
2 Rhizophora mucronata v v v v v
3 Ceriops tagal V Vv V v v
4 Xylocarpus granatum - - v Vv Vv
5 Avicennia marina - - v v v
6 Nypa Fruticans - - v v v

Sumber: Data Primer Tahun 2025.

Berdasarkan jenis mangrove yang di temukan pada penelitian ini jumlah nya lebih sedikit di
bandingkan hasil penelitian (Febri et al., 2017) yang sebelumnya di lakukan di lokasi Kuala
Langsa dengan menemukan 5 jenis mangrove sejati dan dua jenis komponen mangrove ikutan yaitu
Avicennia lanata, Bruguiera gymnorrhiza, Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata dan
Xylocarpus granatum ini termasuk ke dalam jenis mangrove sejati, selanjuntnya dua jenis mangrove
ikutan yaitu Deris trifolianata, dan Thespesia populnea.

B. Indeks Kesehatan Hutaan Mangrove Melalui Pendekatan Aplikasi Monmang

Menurut Susanto ef al. (2022) Jika pada nilai MHI < 33,33% maka kondisi kesehatan mangrove
tergolong buruk. Jika nilai MHI antara 33,34-66,67 berarti kondisi kesehatan mangrove tergolong
sedang dan jika nilai MHI > 66,67 berarti kondisi kesehatan mangrovenya tergolong baik. Berikut
tampilan MHI yang di sajikan dalam gambar 2.

Gambar 2. Tampilan MHI Area PBPH PT. Barisan Pemuda Nusantara.

Pada ekosistem mangrove di areal PBPH Barisan Pemuda Nusantara Kuala Langsa memperlihatkan

gambaran yang menarik ketika di analisis menggunakan aplikasi Monmang. Dapat di lihat pada
tabel 2 di bawah ini :
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Tabel 4. 1.Kondisi Kesehatan Ekosistem Mangrove.

No Areal
1 2 3 4 5

1 Mangrove Health 39-59  39-60 57-60 59-60  60-61
Index (MHI)

2 Tutupan Kanopi (%)  74.67 7993 89.92 89.88  90.06

3 Tinggi Pohon Rata- 513 57 510  7-10  7-11
Rata (m)

4 Jumlah Semai 22 37 0 0 0

5 Diameter batang rata- 5-9 6-9 7-10 8-10 7-14
rata (cm)

6 Mangrove Health 39-59  39-60 57-60 59-60 @ 60-61
Index (MHI)

Sumber: Data Primer Tahun 2025.
Ekosistem mangrove yang membentang di Area PBPH Barisan Pemuda Nusantara Kuala Langsa
memperlihatkan gambaran yang menarik ketika dianalisis dengan menggunakan aplikasi Monmang
dari perspektif area ekologisnya. Berdasarkan nilai MHI, maka kondisi ekosistem mangrove di area PBPH
PT Barisan Pemuda Nusantara masuk dalam katagori sedang. Hal ini didukung dengan parameter tutupan
kanopi, diameter batang dan ketinggian pohon yang cenderung memiliki nilai yang tinggi dengan nilai
MHI antara 39-61%. Sebagai perbandingan pada penelitian Indrazora (2024) di kawasan mangrove Desa
Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak menunjukkan bahwa nilai Mangrove Health Index (MHI)
berada pada kategori sedang (moderate) dengan nilai sekitar 54,61% dan 53,89% di dua stasiun
pengamatan. Parameter yang digunakan meliputi diameter rata-rata batang, kerapatan anakan, tutupan
kanopi mangrove, Kerusakan mangrove di lokasi ini banyak disebabkan oleh abrasi alami, sehingga
konservasi diperlukan untuk menjaga kesehatan ekosistem mangrove.
I. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Indeks Kesehatan ekosistem mangrove di area PBPH PT Barisan Pemuda Nusantara Kota Langsa
menunjukkan kondisi Kesehatan yang sedang dengan nilai MHI antara 39-61% dan Sebaran Jenis
mangrove yang ditemukan yaitu: Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Ceriops tagal,
Xylocarpus granatum, Avicennia marina, dan Nypa Fruticans. Jenis yang paling dominan di temukan yaitu
Rhizophora apiculata.

Saran

Disarankan untuk dilakukan pembangunan nursery mangrove di area PBPH PT Barisan Pemuda
Nusantara sebagai upaya mendukung regenerasi dan rehabilitasi ekosistem mangrove dan di Disarankan
juga untuk Pengembangan Program Karbon Offset di Area PBPH PT Barisan Pemuda Nusantara.
Mengingat mangrove mampu menyerap karbon dalam jumlah besar, sehingga berkontribusi dalam
pengendalian perubahan iklim.
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